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Abstract

The purpose of this study was to determine the cost, revenue, income and R / C ratio and to find
out how the influence of socio-economic factors on the income of onion farming in the study area.
The research approach was obtained from data directly from red onion farmers in Torongrejo
Village, Junrejo District, Batu City. The sampling method is done in a simple random sample and
Slovin calculation. The analytical method used is the R / C ratio and the cobb-douglass income
function.

Based on the results of the analysis carried out obtained an average cost of Rp. 18,087,290 / Ha
[ MT, receipt of Rp. 28,824,000 / Ha / MT, income of Rp. 10,736,706 / Ha / MT and R / C ratio of
1.6. Based on the analysis of Cobb Douglass's income function which has a significant effect on
socio-economic factors that affect the income of onion farming, namely age and cost with a
probability value of less than 0.05.

Keywoard : Factors socio economic, revenue
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya, penerimaan, pendapatan dan R/C
ratio serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap
pendapatan usahatani bawang merah didaerah penelitian. Pendekatan penelitian ini
diperoleh dari data secara langsung dar petani bawang merah di Desa Torongrejo
Kecamatan Junrejo Kota Batu. Metode pengambilan sampel dilakukan secara sample
acak sederhana dan perhitungan slovin. Metode analisis yang digunakan yaitu R/C ratio
dan fungsi pendapatan cobb-douglass.

Berdasarkan karakteristik petani responden di daerah penelitian yaitu luas lahan, umur
petani, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan biaya, hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh hasil rata-rata biaya Rp 18.087.290/Ha/MT, penerimaan Rp
28.824.000/Ha/MT, pendapatan Rp 10.736.706/Ha/MT dan R/C ratio 1,6. Berdasarkan
hasil analisis fungsi pendapatan Cobb Douglass yang berpengaruh nyata terhadap faktor-
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faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan usahatani bawang merah yaitu
umur dan biaya dengan nilai probabilitas kurang dari 0,05.

Kata Kunci :faktor sosial ekonomi, pendapatan

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor kebutuhan pokok manusia,pertanian juga berpengaruh besar terhadap
sektor lain (non-pertanian) akan berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi suatu negara salah
satunya adalah negara Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang
melimpah dan keadaan geografisnya yang cocok digunakan untuk sektor pertanian.
Perkembangan pertanian di Indonesia semakin pesat dengan adanya kemajuan teknologi, namun
seiring dengan jaman dalam bercocok tanam petani banyak menggunakan bahan kimia yang
berlebih, alih fungsi lahan pertanian yang mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian dan
banyak pera petani yang beralih pekerjaan ke sector non-pertanian. Bawang merah (Alium
ascalonicum L)merupakan salah satu komoditi sayuran unggulan yang sejak lama telah
diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditi sayuran ini termasuk ke dalam kelompok
rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat
tradisional. Menurut data Badan Pusat Statistik provinsi Jawa Timur tahun 2018 menunjukkan
kenaikan luas panen bawang merah dan dikota Batu mengalami penurunan luas panen dan
produktivitas bawang merah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2012)
menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial ekonomi mendukung keberhasilan dan meningkatkan
pendapatan petani bawang merah, namun menurut data terjadi penurunan produksi bawang merah
di Kota Batu hal ini menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian ini adalah 1.) Seberapa besar biaya,
penerimaan, pendapatan dan R/C Ratio usahatani bawang merah. 2.) Bagaimana pengaruh faktor
sosial ekonomi pada pendapatan usahatani bawang merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dengan ini memperoleh data secara langsung dari petani bawang merah
yang ada di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur dengan melakukan
wawancara secara langung dan menggunakan kuisioner yang telah disiapkan. Tempat dan waktu
Penelitian di Desa Torongrejo sebagai lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive),
yang didasarkan pada pertimbangan lokasi tersebut merupakan salah satu desa di Kota Batu yang
mendominasi usaha dibidang hortikultura khususnya tanaman bawang merah. Metode
pengambilan sampel yang akan digunakan adalah Sample Acak Sederhana. Jumlah populasi
(petani bawang merah) di Desa Torongrejo sebesar 51, kemudian diambil sampel sebesar 40
petani bawang merah dengan cara random samplingdan perhitungan slovin. Metode analisis data
efesiensi usahatani menggunakan rumus R/C ratio dan untuk menentukan regresi faktor sosial
ekonomi yang mempengaruhi pendapatan usahatani bawang merah menggunakan fungsi
pendapatanCobb-Douglas. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = B0+ plLn X1 + P2 Ln X2 + p3 Ln X3 + B4 Ln X4 + B5 Ln X5 + B5 Ln X6
Dimana :

Y= Pendapatan usahatani bawang merah
X1 = Umur Petani (tahun)



X2 = Pengalaman Usahatani Bawang Merah (tahun)

X3 = Jumlah Tanggungan Keluarga (jiwa)

X4 = Pendidikan (tahun)

X5 = Luas Lahan (Ha)

X6 = Biaya (Rp)

XB0 = intersept atau konstanta

Bi = koefisien regresi faktor produksi/parameter pendugaan, dimana (i=1, 2, ..., 5)
e = kesalahan pengganggu (error term)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis usahatani bawang merah penerimaan yang diperoleh dari perkalian produksi dengan
harga jual. Di Desa Torongrejo rata-rata petani mampu menghasilkan produktivitas bawang
merah 584,5 Kg/Ha/MT serta harga rata - rata Rp 7.500 /Kg dan menghasilkan penerimaan rata-
rata Rp 28.824.000. Pendapatan usahatani bawang merah diperoleh dari perbandingan
penerimaan dengan biaya total (biaya total dan biaya variable) yang dikeluarkan selama satu
musim tanam. Di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo rata-rata pendapatan yang diperoleh petani
Rp 10.736.706 /Ha dengan perbandingan penerimaan Rp 28.824.000/Ha dengan biaya total yang
dikeluarkan Rp 17.581.950/Ha diperoleh R/C Ratio sebesar 1.6 dengan arti setiap biaya yang
dikeluarkan sebesar satu rupiah akan menghasilkan pendapatan sebesar 1.6 rupiah, dapat diartikan
usahatani bawang merah di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo dikatakan efisien karena R/C
ratio > 1.
Tabel 1

Hasil Analisis Regresi Faktor Sosial Ekonomi Pendapatan Usahatani Bawang Merah Di Desa

Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.

Variabel Koefisien SE Koefisien | T P VIF
Regresi

(Constant) 11,234 1,728 6,50 0,000 -

L. Umur (X1) -0,3470 0,1738 -2,00 0,054 1,364

L. Pengalaman (X2) 0,0333 0,1127 0,30 0,769 1,171

L.Jumlah Tanggungan | 0,03636 0,08361 0,43 0,666 1,477

Keluarga (X3)

L. Pendidikan (X4) -0,0873 0,1503 -0,58 0,565 1,691

L. Luas Lahan (X5) -0,0155 0,2817 -0,06 0,956 18,643

L. Biaya (X6) -0,5650 0,2053 -2,75 0,010 18,851

S =0.0602796 R-Sq=80,4% R-Sq(adj) =76.8%
F(hit) : 22,56 Prob F(hit) : 0,000
Analisis Pendapatan Usahatani

Constant 11,3239 0,5450 20,78 0,000 -

L. Umur -0,3491 0,1672 -2,09 0,044 * 1,301
L. Pengalaman 0,0313 0,1050 0,30 0,767 1,046
L.Jumlah Tanggungan | 0,03628 0,08236 0,44 0,662 1,477
Keluarga

L.Pendidikan -0,0881 0,1475 -0,60 0,554 1,678
L. Biaya -0,57590 0,04951 -11,63 0,000%* 1,130

S=0,0593893 R-Sq=80,4% R-Sq(adj) = 77,5%

F(hit) : 27,89

Prob F(hit) : 0,000




Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan adalah umur pada analisis fungsi
pendapatan cobb douglass umur didapatkan nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka terima Ha
menolak Ho dengan ini uur berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani bawang merah.
Dengan ditunjang nilai koefisien regresi negatif,didukung dengan hasil real dilapang petani muda
memperoleh pendapatan lebih besar di banding dengan petani tua. Semakin bertambah umur
petani akan mengurangi pendapatan usahatani bawang merah, penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Adeline Maria, 2016) menurut penelitianya umur
tidak berpengaruh namun dalam penelitian ini umur berpengaruh nyata terhadap pendapatan
usahatani bawang merah. Serta biaya usahatani adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam satu
musim tanam, berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan usahatani bawang merah nilai
probabilitas (P) kurang dari 0,05 menerima Ha menolak Ho dengan arti biaya usahatani
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani bawang merah di daerah penelitian. Dengan
nilai koefisien regresi negatif, menunjukkan bahwa semakin besar biaya yang dikeluarkan petani
maka menurunkan pendapatan yang mereka peroleh. Sesuai kenyataan di lapang petani yang
mengeluarkan biaya yang sedikit mereka memperoleh pendapatan yang lebih besar dibanding
dengan petani yang mengeluarkan biaya yang besar mereka memperoleh pendapatan yang sedikit.
Penelitian ini sesuai dengan penelitan yang telah dilakukan oleh ( Ida Marina, 2013) menunjukkan
bahwa biaya usahatani bawang merah mempengaruhi pendapatan. Faktor yang tidak
mempengaruhi pendapatan adalah pengalaman berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb
douglass diperoleh hasil probabilitas sebesar lebih dari 0,05 menerima Ho menolak Ha dengan
arti pengalaman usahatani tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani bawang merah,
dengan hasil real dilapang menunjukkan bahwa petani bawang merah yang memiliki pengalaman
sedikit memperoleh pendapatan lebih banyak dibanding dengan petani yang berpengalaman lama
memperoleh pendapatan sedikit. Menunjukkan pengalaman lamanya berusahatani bawang merah
tidak menjamin petani akan memperoleh pendapatan yang maksimum, penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Leonard Purba, 2015) dalam penelitianya
pengalaman usahatani mempengaruh pendapatan namun dalam penelitian ini pengalaman tidak
mempengaruhi pendapatan usahatani bawang merah. Jumlah tanggungan keluarga berdasarkan
hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass probabilitas sebesar lebih dari 0,05 menerima Ho
menolak Ha, sehingga faktor-faktor pendapatan tidak dipengaruhi oleh jumlah tanggungan
keluarga, dengan didukung hasil real dilapang menunjukkan bahwa petani yang memiliki jumlah
tanggungan keluarga yang banyak mereka memperoleh pendapatan yang sedikit dibanding
dengan petani yang memilik jumlah tanggungan keluarga yang sedikit mereka memperoleh
pendapatan yang banyak. Dengan ini jumlah tanggungan keluarga tidak menjamin petani akan
memperoleh pendapatan yang maksimum, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh ( Leonard Purba, 2015) yang menunjukkan bahwa pendapatan
usahatani bawang merah dipengaruhi jumlah tanggungan keluarga. Pendidikan berdasarkan hasil
analisis nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 terima Ho menolak Ha, dengan didukung hasil real
dilapang yang menunjukkan petani bawang merah berpendidikan SD mampu memperoleh
pendapatan maksimum dan petan berpendidikan SMP memperoleh pendapatan minimum.
Pendidikan tinggi atau rendah menjamin keberhasilan dalam beusahatani dan mampu
meningkatkan pendapatan usahatani bawang merah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh ( Adelina Maria Usboko, 2016) bahwa pendidikan tidak mempengaruhi
pendapatan usahatani. Luas lahan berdasarkan hasil analisis fungsi pendapatan cobb douglass
menunjukkan nilai probabilitas lebih dari 0,05 terima Ho menolak Ha dengan arti luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatan bawang merah di Desa Torongrejo Kecamatan
Junrejo Kota Batu, dengan didukung hasil real dilapang yang menunjukkanlahan petani yang
sempit memperoleh pendapatan yang lebih besar dibanding dengan lahan petani yang luas karena



semakin besar luas lahan yang digarap maka biaya yang dikeluarkan akan semakin besar juga.
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Adelina Maria Usboko,
2016) yang menunjukkan pendapatan usahatani dipengaruhi oleh luas lahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan ratarata biaya yang
dikeluarkan petani sebanyak Rp 18.087.290/Ha/MT, penerimaan Rp 28.824.000/Ha/MT,
pendapatan Rp 10.736.706/Ha/MT dan R/C ratio 1,6 yang maknanya setiap biaya yang
dikeluarkan sebesar satu rupiah memperoleh pendapatan sebesar 1,6 rupiah dan R/C ratio > 1
usahatani bawang merah didaerah penelitian bersifat efisien. Faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi pendapatan usahatani bawang merah adalah umur dan biaya usahatani dan faktor
yang tidak mempengaruhi adalah pengalaman, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan dan luas
lahan.
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